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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada PT. PINDAD (Persero) Bandung mengenai pengaruh modal kerja tehadap tingkat likuiditas perusahaan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Modal kerja pada PT. PINDAD (Persero) cenderung mengalami fluktuasi, dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2007. Kenaikan pada tahun 1999, 2000, 2004, 2005, 2006, dan tahun 2007, disebabkan oleh banyaknya biaya operasional yang dikeluarkan, dan meningkatnya penjualan. Sedangkan penurunan terjadi pada tahun 2001, 2002, dan  2003 hal ini terjadi karena menurunnya penjualan dan penurunan konsumen.

2. Tingkat likuiditas perusahaan pada PT. PINDAD (Persero) Bandung pada setiap tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan. Kenaikan tingkat likuiditas disebabkan oleh adanya kenaikan aktiva lancar dan pada umumnya para pelanggan memenuhi syarat pembayaran yang ditetapkan perusahaan. Sedangkan penurunan modal kerja terjadi karena hutang lancar yang menurun. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen piutang PT. PINDAD (Persero) Bandung kurang efisien.

3. Hubungan antara modal kerja dengan tingkat likuiditas perusahaan memiliki hubungan yang kuat dan searah secara signifikan dengan nilai r = 0,637 artinya pengaruh tingkat modal kerja terhadap tingkat likuiditas perusahaan sebesar 41% dan sisanya sebesar 59% dipengaruhi oleh faktor lain seperti kas, piutang  perusahaan, persediaan dan lain-lain. Dan nilai pengaruh regresi antara tingkat modal kerja terhadap tingkat likuiditas perusahaan yaitu sebesar Y = 1.09 + 5.36 X dimana apabila modal kerja naik naik 1 kali maka tingkat likuiditas perusahaan akan naik sebesar 5.36    

5.2 Saran

Adapun saran diberikan  oleh penulis pada PT. PINDAD (Persero) Bandung mengenai pengaruh modal kerja terhadap tingkat likuiditas perusahaan, penulis mencoba memberikan saran kepada perusahaan. Adapun saran yang disampaikan penulis adalah sebagai berikut:

1. Dalam meningkatkan modal kerja, maka hendaknya perusahaan lebih memperketat syarat penjualan khususnya dalam penjualan secara kredit dengan cara membuat ketentuan formal untuk melakukan pengawasan terhadap hutang lancar serta kewajiban bagi pihak internal perusahaan yang terkait dengan terjadinya penjualan untuk mengupayakan hutang lancar. 

2. Dalam meningkatkan tingkat likuiditas perusahaan, perusahaan hendaknya lebih harus lebih hati – hati dan supaya lebih efektif.
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